
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh proses pengamatan, perhitungan dan analisis pada

arus lalulintas yang terjadi pada kondisi Jalan Brigjen Piola Isa dari arah andalas

ke kejaksaan dan dari arah kejaksaan ke andalas ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kondisi lalulintas di ruas Jalan Brigjen Piola Isa secara keseluruhan

didominasi oleh kendaraan sepeda motor sebesar 77 %, untuk kendaraan

ringan sebesar 21 %, kendaraan berat sebesar 1 %, dan kendaraan tak

bermotor sebesar 1 %. Geometrik Jalan Brigjen Piola Isa mempunyai dua

lajur dua arah tidak dibatasi median, dengan panjang jalan 2400 meter, lebar

jalan 9 meter, lebar masing-masing lajur 3 meter dan lebar bahu jalan 1.5

meter..

2. Volume arus lalulintas maksimum selama tiga hari waktu pengamatan terjadi

pada pukul 16.00 - 17.00. Pada hari senin mencapai 496 smp/jam, hari rabu

405 smp/jam, dan hari sabtu 245 smp/jam. Kecepatan tempuh berdasarkan

volume maksimum pada hari senin sebesar 21.70 km/jam, hari rabu sebesar

21.57 km/jam, dan hari sabtu sebesar 22.34 km/jam. Sedangkan kepadatan

terbesar lalulintas di Jalan Brigjen Piola Isa pada hari senin sebesar 37.93

smp/km, hari rabu sebesar 35 smp/km, dan hari sabtu 24.51 smp/km.

3. Model hubungan karakteristik arus lalulintas di ruas Jalan Brigjen Piola Isa,

Model Greenshields :

a) Hubungan Kecepatan (S) - Kepadatan (D) :

Hari Senin 04 – Juli – 2015: Us = 36.9662 – (36.9662 / 82.7717). D

Hari Rabu 06 – Juli – 2015 : Us = 35.5428 – (35.5428 / 79.4351). D

Hari Sabtu 08 – Juli – 2015 : Us = 35.1873 – (35.1873 / 51.6084). D

b) Hubungan Volume (V) – Kecepatan (S)

Hari Senin 04 – Juli – 2015 : V = 82.7717. Us - (82.7717 / 36.9662). Us2

Hari Rabu 06 – Juli – 2015 : V = 79.4351. Us - (79.4351 / 35.5428). Us2



Hari Sabtu 08 – Juli – 2015 : V = 51.6084. Us - (51.6084 / 35.1873). Us2

c) Hubungan Volume (V) – Kepadatan (D)

Hari Senin 04 – Juli – 2015 : V = 36.9662. D – (36.9662 / 82.7717) . D2

Hari Rabu 06 – Juli – 2015 : V = 35.5428. D – (35.5428 / 79.4351). D2

Hari Sabtu 08 – Juli – 2015 : V = 35.1873. D – (35.1873 / 51.6084). D2

5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan diatas dan permasalahan yang ada di lapangan,

maka saran yang dapat penyusun berikan dalam menganalisa karakteristik arus

lalulintas pada ruas Jalan Brigjen Piola Isa adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya penelitian mengenai Analisa model hubungan karakteristik

lalulintas dibeberapa ruas jalan di Kota Gorontalo terutama yang padat

lalulintasnya.

2. Perlu dilakukan penelitian kembali mengenai data kecepatan lalulintas

dengan jarak lebih dari 50 meter, sehingga diperoleh nilai kecepatan yang

lebih akurat.
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